
 

50 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Setelah dilakukannya penelitian dilapangan, Volume lalu lintas pada ruas 

Jalan Udayana adalah sebagai berikut: 

▪ Ruas Jalan Udayana arah Selatan - Utara 

Jadi setelah diambil rata-rata volume kendaraan pada ruas Jalan Udayana 

arah Selatan – Utara adalah 2567,273 kend/jam 

▪ Ruas Jalan Udayana arah Utara – Selatan 

Jadi setelah diambil rata-rata volume kendaraan pada ruas Jalan Udayana 

arah Utara – Selatan adalah 2684,545 kend/jam 

2. Kapasitas ruas Jalan Udayana setelah dikurangi lajur sepeda adalah sebagai 

berikut : 

 Hasil untuk ruas Jalan Udayana dari arah Selatan – Utara adalah, 

nilai DS = 0,698 dan LOS = C menunjukkan bahwa lebar Jalan 

Udayana setelah dikurangi lajur sepeda masih layak dan aman 

untuk pengguna jalan. 

 Hasil untuk ruas Jalan Udayana dari arah Utara – Selatan adalah, 

nilai DS = 0,68 dan LOS = C menunjukkan bahwa lebar Jalan 

Udayana setelah dikurangi lajur sepeda masih layak dan aman 

untuk pengguna jalan. 

3. Dikarenakan masih ada beberapa rambu dan marka yang tidak sesuai 

dengan standar Modul Pelatihan Perancangan Lajur Sepeda Kementrian 

Pekerjaan Umum. Sehingga kenyamanan bagi pengguna jalan berkurang 

dan menyebabkan lajur sepeda ini kurang layak. 

5.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah yang bersangkutan mohon diperbaiki marka jalan pada 

lajur sepeda di ruas Jalan Udayana, sehingga nantinya tidak ada hal yang 

tidak diinginkan terjadi dan Ruas Jalan Udayana menjadi Jalan yang layak 

dan aman untuk semua pengguna jalan, baik pejalan kaki, pesepeda, 
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kendaraan bermotor, kendaraan ringan, kendaraan berat, dan pengguna 

jalan lainnya. 

2. Dari data hasil dapat diketahui LHR pada ruas Jalan Udayana pada jam 

puncak ramai nya pada pukul 07:00 – 08:00 dan pukul 16:00 – 17:00, jadi 

untuk para pekerja, pelajar yang lokasi kantor dan sekolahnya berapada di 

Jalan Udayana disarankan menggunakan Sepeda untuk datang bekerja dan 

bersekolah. Sehingga arus kendaraan bermotor bisa berkurang pada jam 

tersebut.  
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